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ABSTRAK

Urgensi metakognitif sangat diperlukan dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam
memecahkan suatu masalah, karena dalam pembelajaran siswa tidak hanya dituntut untuk
mengembangkan kemampuan kognitif tapi juga kemampuan penalaran yang tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan metakognitif dengan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran biologi dengan menggunakan model PjBL. Dalam
melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan pendekatannya
menggunakan penelitian korelasi. Penelitian ini dilakukan selama sebulan pada bulan Agustus 2022.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Z,
kemudian Uji Korelasi Pearson digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara
variabel X dan variabel Y dan untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap yang
lainnya yang dinyatakan dalam persen. Keterampilan metakognitif siswa di SMAN 4 Sungai Penuh yaitu
dengan kategori tinggi sebesar 76,11%, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata
pelajaran Biologi dengan menggunakan Model PjBL di SMAN 4 Sungai Penuh yaitu dengan kategori
rendah 52,23%. Hubungan keterampilan metakognitif siswa dengan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada mata pelajaran Biologi dengan menggunakan model PjBL di SMAN 4
Sungai Penuh adalah tidak berkorelasi, Hubungan tiap-tiap indikator antara keterampilan metakognitif
siswa dengan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran Biologi dengan
menggunakan Model PjBL di SMAN 4 Sungai Penuh adalah tidak berkorelasi.

Kata Kunci: keterampilan metakognitif, pemecahan masalah, model PjBL
ABSTRACT

Metacognitive urgency is required to develop students' problem-solving abilities because learning
requires students to develop not only cognitive abilities but also high reasoning skills. This study
aimed to determine the relationship between metacognitive skills and students’ ability to solve
problems in biology using the PjBL model. This study was quantitative research with a correlational
approach. The research was conducted over the course of a month in August 2022. The data
analysis technique used was the Normality Test using the Kolmogorov-Smirnov Z-test, followed
by the Pearson Correlation Test to determine the existence and magnitude of the relationship
between variable X and variable Y, others expressed in percent. The metacognitive skills of
students at SMAN 4 Sungai Penuh fall into the high category, with a percentage of 76.11%. However,
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the ability of students to solve problems in Biology subjects using the PjBL model at SMAN 4 Sungai
Penuh is categorized as low, with a percentage of 52.23%. The study found no correlation between
students' metacognitive skills and their ability to solve problems in the Biology subject using the
PjBL model at SMAN 4 Sungai Penuh. Furthermore, there was no correlation observed between the
indicators of students' metacognitive skills and their problem-solving abilities in Biology using the
PjBL model in SMAN 4 Sungai Penuh.
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PENDAHULUAN

Metakognitif menjadi isu yang banyak diperbincangkan karena kemampuan
metakognitif yang baik berkaitan erat dengan kesuksesan akademik dan profesional.
Kognitif hanya berbicara tentang kognisi dan kemampuan berpikir (Cauvain &
Richert, 2022; Sweller, 2022) sedangkan metakognitif bisa direpresentasikan
sebagai kecakapan mengkognisikan kognisi (Hong, 2016; Veenman, 2015).
Metakognitif dianggap sebagai solusi aktual zaman modern dengan memanfatkan
kondisi kontrol peserta didik terhadap keadaan kognisinya. Misalnya, dalam
strukturalisasi berpikir (Branigan & Donaldson, 2020), peningkatan kepercayaan
terhadap kognisi berpikir sendiri hingga eksploitasi teknologi modern (Ferrara &
Panlilio, 2020). Hal ini menjadikan metakognitif sebagai eskalasi lebih lanjut
pengembangan kognisi itu sendiri.

Metakognitif direfleksikan oleh banyak hal. Kuriositas mendapat bagian yang
besar dalam kompetensi ini. Kuriositas mampu mematangkan konsep pengetahuan
yang dianggap menarik untuk ditelaah lebih dalam dan mampu menarik diri dari
anggapan norma-norma yang membatasi perkembangan pengetahuan tersebut
(Goupil & Proust, 2022). Lalu ada regulasi diri, ini berperan dalam menentukan nilai-
nilai dari suatu pembelajaran. Regulasi diri terbukti memiliki signifikansi dalam
menentukan tingkat metakognitif dalam dunia pendidikan (Vrieling et al., 2012).
Beberapa penelitian terdahulu juga menghubungkan metakognitif dengan tingkat
berpikir kritis (Akcaoglu et al., 2022) dan efikasi diri (Chen et al., 2019). Semakin
tinggi kemampuan berpikir kritis dan semakin baik efikasi seseorang akan
menentukan seberapa tinggi metakognitifnya.

Hari ini dalam dunia pendidikan metakognitif mampu diasosiasikan dengan
pencapaian akademik peserta didik (Abdelrahman, 2020). Hal ini disebabkan oleh

tujuan metakognitif yang memiliki kemampuan adaptasi dalam berbagai masalah,
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analisa konsekuensi dalam pembelajaran dan pandangan maju peserta didik dalam
memahami kebermaknaan ilmu yang dipelajari serta manfaatnya untuk masa
depan. Urgensi metakognitif ini perlu mendapat atensi khusus dari pendidik dalam
proses edukasi. Misalnya dalam menentukan orientasi pembelajaran yang sesuai
dalam mentransformasikan tantangan terkini dunia pendidikan (Dohmen, 2022).

Untuk mengembangkan metakognisi, proses edukasi siswa harus
berorientasi pada karya akhir (Iskandar, 2016). Konsep dan prinsip pembelajaran
berada di ranah teoritis untuk dikembangkan dalam proses implementasi sebuah
karya akhir. Semakin banyak temuan kesulitan yang ditemui siswa akan berdampak
pada pengembangan intuisi pemecahan masalah. Implementasi-implementasi
konsep dan teori akan berkembang seiring dengan konteks masalah yang ditemui.
Proses kreativitas ini akan membuat siswa berkembang dalam cara berpikir secara
kompleksitas dan bermakna (Lestari et al., 2019).

Berdasarkan angket yang disebarkan pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMAN
4 Sungai Penuh, diperoleh dari 34 siswa kelas XI IPA 1tidak pernah mempersiapkan
strategi belajar. Selain itu, 33 siswa menyatakan mereka kekurangan waktu untuk
menjawab soal yang diberikan guru, hal ini terjadi karena kurangnya perencanaan
awal. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA 1dan 2 kurang
mampu menganalisa soal yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, diperlukan
model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah.
Model yang dimaksud adalah Project Based Learning (PjBL).

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam kegiatan pemecahan masalah serta tugas-tugas yang menuntut siswa
untuk berpikir tingkat tinggi, sehingga siswa mampu bekerja secara mandiri dan
mereka mampu menghasilkan suatu produk yang bernilai (Nasution, 2016). Project
Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk menyelesaikan permasalahan, baik permasalahan pribadi, teman, lingkungan
kelas, sekolah, maupun di masyarakat. Sehingga dengan keterlibatan tersebut
diharapkan mereka mendapatkan hasil belajar yang diinginkan (Johnson, 2008). Hal
ini sesuai dengan yang diinginkan dalam pembelajaran biologi, dimana siswa-siswa
tidak hanya mampu melakukan aktivitas kognitif tetapi juga mampu menerapkan,
memahami serta menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
metakognitif dan memecahkan suatu masalah. Berdasarkan permasalahan di atas

peneliti tertarik untuk melihat Korelasi Keterampilan Metakognitif Terhadap
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Kemampuan Siswa Dalam memecahkan Masalah Pada Mata Pelajaran Biologi

Dengan Model PjBL di SMA Negeri 4 Sungai Penuh.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (correlational studies), yaitu

untuk melihat hubungan antara dua atau variabel yang berbeda (Nilda, 2014).

Populasi siswa kelas XI IPA1 dan IPA2 SMAN 4 Sungai Penuh yang berjumlah 67

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, artinya

sampel yang diambil dari data keseluruhan populasi dibawah 100 responden

(Arikunto, 2006). Maka sampel dalam penelitian ini adalah 67 siswa. Penelitian ini

dilakukan selama sebulan pada bulan Agustus 2022. Teknik pengumpulan data yaitu

berupa angket dan pernyataan soal dalam bentuk objektif sebanyak 30 soal dan
setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya beda dan indeks kesukaran
didapatkan 15 soal yang memenubhi kriteria, dan angket yang digunakan sebanyak

24 butir pertanyaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Uji Normalitas

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Z, kemudian Uji Korelasi Pearson digunakan

untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dan variabel Y dan
untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu terhadap yang lainnya yang
dinyatakan dalam persen (Douglas, 1996). Berpatokan dengan taraf signifikansi

0,05, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi >

0,05 maka Hs diterima (Noviani, 2018). Di mana hipotesisnya adalah :

Ho : Terdapat Korelasi Keterampilan Metakognitif terhadap Kemampuan
memecahkan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Biologi dengan
menggunakan Model PJBL.

Hi : Tidak Terdapat Korelasi Keterampilan Metakognitif terhadap Kemampuan
memecahkan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Biologi dengan

menggunakan Model PJBL.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Metakognitif Siswa di SMAN 4 Sungai Penuh

Untuk mengetahui keterampilan metakognitif terhadap kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran biologi di SMAN 4 Sungai Penuh.
Berdasarkan angket yang disebar diperoleh skor tertinggi sebesar 108 pada tabel 1
berikut:
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Tabel 1. Distribusi Keterampilan Metakognitif

No. Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Tinggi 8 11,94
2. Tinggi 51 76,11
3. Sedang 8 11,94
4, Rendah 0] 0
5. Sangat Rendah 0 0]
Total 67

Berdasarkan hasil Tabel 1 diketahui bahwa, keterampilan Metakognitif pada
siswa kelas XI IPA SMA N 4 Sungai Penuh dengan hasil analisis menunjukkan bahwa
skor tertinggi 108. Berdasarkan angket, diperoleh persentase keterampilan
metakognitif dalam kategori sangat tinggi sebesar 11,94% dengan jumlah frekuensi
8 responden, dengan kategori tinggi sebesar 76,11% dengan jumlah frekuensi 51
responden, dengan kategori sedang sebesar 11,94 dengan jumlah frekuensi 8,
dengan kategori rendah sebesar 0% dengan jumlah frekuensi O sedangkan kategori
sangat rendah 0% dengan jumlah responden O.

Dari data tersebut dapat disimpulkan keterampilan metakognitif yang tinggi
dapat dilihat dari keberhasilan dari hasil belajar siswa yang meningkat. Artinya ada
korelasi yang signifikan antara keterampilan metakognitif dengan hasil belajar siswa
(Arifa et al., 2018; Yustina lin Nur Indah Sari, 2012). Keterampilan metakognitif siswa
yang tinggi membuat siswa mampu dalam melakukan pemecahan masalah dalam
pembelajaran. Sekolah mempunyai peran yang sangat penting untuk membentuk
mental siswa dan memfasilitasi siswa dalam menumbuh kembangkan keterampilan
metakognitif yang tinggi sehingga mereka mampu memecahkan masalah dan
menjadi seseorang yang unggul di masa depan (Fitri Mulyani & Arif, 2021a;
Rohimatun Nafi et al., 2022). Jadi, jika seorang siswa memiliki keterampilan
metakognitif yang tinggi, mereka akan lebih cenderung untuk sukses dalam belajar
karena mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana belajar
dengan efektif. Keberhasilan ini kemudian dapat terlihat dalam peningkatan hasil

belajar.
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Kemampuan Penyelesaian Masalah pada Mata Pelajaran Biologi dengan
Menggunakan model PjBL di SMAN 4 Sungai Penuh
Berdasarkan soal yang diberikan yaitu untuk melihat kemampuan siswa

dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran Biologi dengan Model PjBL,
diperoleh skor tertinggi yaitu 13 dengan persentase yang dianalisis sesuai dengan
kriteria yang diadaptasi dari pedoman (Riduwan, 2010) seperti pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Siswa

No. Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Tinggi 2 0,29
2. Tinggi 0 0
3. Sedang 4 0,59
4. Rendah 35 52,23
5. Sangat Rendah 26 38,80
Total 67

Merujuk hasil Tabel 2 diketahui bahwa, pada Mata Pelajaran Biologi
Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan masalah dengan dengan menggunakan
model PjBL didapat kategori sangat tinggi sebesar 0,29% dengan jumlah frekuensi
2 responden, dengan kategori tinggi sebesar 0% dengan jumlah frekuensi O
responden, dengan kategori sedang sebesar 0,59% dengan jumlah frekuensi 4
responden, dengan kategori rendah 52,23% dengan frekuensi 35 responden
sedangkan kategori sangat rendah 38,80% dengan frekuensi 26 responden.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikab masalah pada mata pelajaran
biologi dengan hasil analisis menunjukkan bahwa skor tertinggi 13. Berdasarkan soal
diperoleh persentase kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah pada mata
pelajaran biologi adalah: sangat tinggi sebesar 0,29%; frekuensi 2 responden,
dengan kategori tinggi sebesar 0%; frekuensi O responden, dengan kategori sedang
sebesar 0,59%; frekuensi 4 responden, dengan kategori rendah sebesar 52,23% ;
frekuensi 35 responden, sedangkan kategori sangat rendah sebesar 38,80%;
frekuensi 26 responden. Keterampilan metakognitif dengan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran Biologi dengan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas XI IPA SMAN 4 Sungai
Penuh termasuk dalam kategori sedang dan tinggi.

Artinya model PjBL adalah salah satu model yang dapat digunakan oleh guru

yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan (Ardiansah,
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2023; Jalinus et al., 2019; Nabilah Suriyanto & Sri Wulandari, 2021). Model PjBL
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam dunia nyata dan
memperoleh pengalaman baru sehingga siswa dapat berpikir secara kritis dan
mengeksplor kemampuan yang mereka miliki sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan yang diinginkan (Resdiana Safithri, 2021).

Model PjBL akan membawa siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dengan menjelajahi dan menyelesaikan tantangan atau pertanyaan
yang kompleks dan realistis selama periode waktu yang lebih lama. Ini memberikan
kesempatan untuk siswa untuk belajar secara mendalam dan menerapkan apa yang
mereka pelajari dalam situasi kehidupan nyata (Ardiansah, 2023; Resdiana Safithri,
2021). Namun, keberhasilan PjBL sangat bergantung pada desain proyek,
keterlibatan siswa, dan dukungan dari guru. Jika diterapkan dengan baik, ini dapat
menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan penyelesaian masalah dan
keterampilan lainnya dalam Biologi (Jalinus et al., 2019).

Kesimpulannya, Model PjBL dapat melibatkan siswa dalam proyek nyata,
mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kolaborasi, pemecahan
masalah, aplikasi pengetahuan, dan pengembangan keterampilan tambahan. Model
ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa serta mempersiapkan

mereka untuk menghadapi tantangan dunia nyata.

Hubungan Keterampilan Metakognitif Siswa dengan Kemampuan Penyelesaian
Masalah dengan menggunakan Model PjBL di SMAN 4 Sungai Penuh
Uji Normalitas
Uji asumsi prasyarat digunakan untuk menentukan uiji signifikansi relevansi
antar variabel yang digunakan. Lebih lanjut uji ini akan memakai level signifikansi di
5%. Secara umum uji ini dapat dilihat di tabel 3.
Tabel 3 Deskripsi uji prasyarat

No. Signifikansi Kondisi Keterangan
1. 0,184 Sig > 0.05 Normal

Merujuk pada tabel di atas nilai signifikansi variabel Keterampilan Metakognitif dan
kemampuan Siswa dalam penyelesaian masalah pada bidang mata pelajaran terkait
sains sebesar 0,184 > 0,05. Hal ini mengindikasikan parameter uji berdasarkan rata-
rata dan variansi data tidak menunjukkan bias nilai ekstrim dan terdistribusi secara

eksponensial normal (Sinharay, 2022).
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Uji Korelasi Pearson

Uji selanjutnya adalah untuk mengetahui nilai r (korelasi) antara variabel (X)
Keterampilan metakognitif terhadap variabel (Y) Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah pada mata pelajaran Biologi. Apabila keduanya berkorelasi
artinya nilai sig < 0,05, atau sebaliknya nilai sig > 0,05 artinya keduanya tidak
berkorelasi (Fauziah et al., 2018; Zakiah, N. E., & Fajriadi, D., 2020). Dari pengujian
korelasi antara variabel (X) Keterampilan metakognitif terhadap variabel (Y)
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah digunakan rumus korelasi
Pearson didapatkan:

Tabel 4 Analisis Korelasi Antar Variabel

X Y
Korelasi Pearson 1 0, 84
Keterampilan Metakognitif Sig. (Two-tailed) 0, 499
N 67 67
Korelasi Pearson 0, 84 1

Kemampuan menyelesaikan
Masalah Siswa dengan Sig. (Two-tailed) 0, 499
menggunakan Model PjBL N 67 67

Merujuk Tabel 4 menunjukkan nilai 0,84 artinya nilai koefisien korelasi ke
arah positif, yaitu terletak pada interval 0,80-1,000 dengan kekuatan korelasi
sangat kuat (Kurniawan, 2018). Nilai signifikan di atas sebesar 0,499 berarti 0,499 >
0,05 artinya nilai signifikansi lebih besar dari yang ditetapkan. Berdasarkan kriteria
pengujiannya nilai sig > 0,05, artinya tidak menunjukkan korelasi pada keduanya
(Fauziah et al, 2018; Arifa, A. B, 2018). Hasil pengujian korelasi pearson pada
keterampilan metakognitif dengan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
pada mata pelajaran Biologi bahwa sangat rendahnya nilai korelasi antara
keterampilan metakognitif dengan kemampuan siswa dalamiipemecahan masalah
pada mata pelajaran Biologi dengan menggunakan Model PjBL di SMAN 4 Sungai
Penuh. Adapun hasil uji korelasinya sebesar 0,84 artinya nilai r tersebut masuk pada
interval 0,80-1,000 dengan kekuatan korelasi sangat kuat (Kurniawan, 2018;
Mahfuzah, A., & Ramdiah, S., 2020).

Keterampilan dan kemampuan metakognitif tidak akan bisa terlepas dari
cara strukturalisasi cara kognisi dalam mengkognisikan pikiran dalam

menyelesaikan suatu masalah. Setiap individu terkadang memiliki cara tersendiri
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dalam mengimplementasikan konsep dan teori dari ilmu yang didapatkan dalam
proses edukasi di sekolah. Strategi-strategi unik dari siswa menggambarkan
kreativitas dan kekritisan peserta didik dalam mentransformasikan ilmu (Costa
Hutauruk, 2016; Lukitasari, M., Hasan, R., Sukri, A., dkk., 2021). mengemukakan
“Metakognitif adalah kemampuan untuk merencanakan suatu strategi untuk
menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam mencari solusi suatu masalah,
menetapkan langkah-langkah strategi yang akan dilaksanakan, serta merefleksi dan
mengevaluasi produktivitas kemampuan berpikirnya”. Dalam pemahaman ini,
keterampilan metakognitif adalah keterampilan dalam menetapkan suatu rencana
dalam penyelesaian suatu masalah

Hal ini belum menunjukkan keterampilan metakognitif dalam penyelesaian
masalah dengan Model PjBL pada bidang mata pelajaran terkait Biologi masih
tergolong rendah. Hal ini bisa dikarenakan belum terbiasanya siswa dengan proses
edukasi yang berorientasi kepada soal berpikir kritis. Hal ini juga bisa disebabkan
perubahan gaya belajar pasca pandemi dan pembelajaran online sebelumnya. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan perubahan drastis
siswa selama dan pasca pandemi Covid-19 (De Simone et al., 2021; Trung et al.,
2020).

Melalui refleksi yang terstruktur dan pengalaman nyata dalam proyek, siswa
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana mereka
belajar, bagaimana mereka dapat meningkatkan kualitas belajar mereka, dan
bagaimana mereka dapat mengatasi kesulitan yang mungkin mereka
hadapi(Moazami et al., 2011). Dengan demikian, Model PjBL dapat memberikan
lingkungan yang mendukung untuk mengembangkan kemampuan metakognisi
siswa, yang pada gilirannya akan membantu mereka menjadi pembelajar yang lebih

mandiri, reflektif, dan efektif.
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Hubungan Tiap-Tiap Indikator antara Keterampilan Metakognitif Siswa dengan
Kemampuan Siswa dalam Penyelesaian Masalah pada Mata Pelajaran Biologi
dengan menggunakan Model PjBL di SMAN 4 Sungai Penuh

Analisis Korelasi antar indikator Frekuensi dengan indikator Perencanaan

Tabel 5. Analisis Korelasi Antar Indikator

X Y
Korelasi Pearson 1 -0,16
Perencanaan Sig. (Two-tailed) 0,895
N 67 67
Korelasi Pearson -0,16 1

Keterampilan metakogntif dalam
Penyelesaian Masalah dengan Sig. (Two-tailed) 0,895
menggunakan Model PjBL N 67 67

Merujuk Tabel 5, nilai -0,16 menunjukkan nilai korelasi ke arah negatif artinya
nilai r tidak masuk pada interval 0,00-0,199 dengan kekuatan korelasi sangat
rendah (Kurniawan ; 2018). Nilai signifikan di atas sebesar 0,895 berarti 0,895 > 0,05
artinya nilai signifikansi lebih besar dari yang ditetapkan. Berdasarkan kriteria
pengujiannya nilai sig > 0,05, artinya tidak menunjukkan korelasi pada keduanya.
(Fauziah et al, 2018). Indikator Perencanaan dengan indikator kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah pada mata pelajaran biologi tidak berkorelasi. Adapun
penyebabnya tidak berkorelasi karena dilihat dari perbandingan skor nilai antara
indikator perencanaan dengan indikator kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah pada mata pelajaran biologi nilainya sangat jauh berbeda.

Harusnya sebelum merencanakan, siswa perlu memahami masalah dengan
baik. Perencanaan membantu mereka memikirkan masalah secara lebih mendalam,
dan mempertimbangkan berbagai aspek dan implikasinya. Melalui proses
perencanaan, siswa dapat mengidentifikasi sumber dan alat yang mereka butuhkan
untuk menyelesaikan proyek (Payoungkiattikun et al., 2022; Wangguway et al.,
2020). Ini bisa mencakup pengetahuan atau keterampilan tertentu, bahan fisik, atau
waktu dan ruang kerja. Perencanaan juga mencakup pembuatan rencana aksi atau
roadmap (Moazami et al., 2011; Zakiah et al., 2020). Namun, di sini siswa tidak
mampu memutuskan apa langkah-langkah yang perlu diambil, kapan dan dalam

urutan apa. Padahal salah satu aspek penting dari perencanaan adalah antisipasi
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hambatan atau risiko yang mungkin mereka hadapi dalam penyelesaian masalah
dan membuat rencana untuk mengatasinya.
Analisis Korelasi antar indikator frekuensi dengan indikator Pemantauan

Tabel 6. Analisis Korelasi antar Indikator

X Y
Korelasi Pearson 1 0,107
Pemantauan Sig. (Two-tailed) 0,388
N 67 Y4
Korelasi Pearson 0,107 1

Keterampilan metakogntif dalam
Penyelesaian Masalah dengan Sig. (Two-tailed) 0,388
menggunakan Model PjBL N 67 67

Merujuk Tabel 6 nilai sig 0,388 menunjukkan nilai korelasi ke arah positif
artinya nilai r masuk pada interval 0,00-0,199 dengan kekuatan korelasi sangat
rendah (Kurniawan , 2018; Zakiah, N. E., & Fajriadi, D., 2020). Nilai signifikan di atas
sebesar 0,388 berarti 0,388 > 0,05 artinya nilai signifikansi lebih besar dari yang
ditetapkan. Berdasarkan kriteria pengujiannya nilai sig > 0,05, artinya keduanya
tidak berkorelasi (Fauziah et al, 2018). Indikator Pemantauan dengan indikator
penyelesaian masalah oleh siswa pada mata pelajaran biologi tidak berkorelasi.

Hal ini terjadi karena pemantauan yang seharusnya membantu guru
mengetahui sejauh mana siswa mampu memahami dan meregulasi proses belajar
mereka sendiri namun guru tidak bisa melihat apakah siswa mampu merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi pendekatan mereka sendiri dalam proyek.
Pemantauan oleh guru memungkinkan siswa tidak memberikan umpan balik yang
tepat waktu dan relevan kepada siswa (Lukitasari et al., 2021; Zakiah & Fajriadi,
2020). Umpan balik ini harusnya bisa membantu siswa dalam memahami kekuatan
dan kelemahan mereka, dan bagaimana mereka bisa meningkatkan keterampilan
metakognitif mereka, namun melalui pemantauan, guru tidak dapat
mengidentifikasi area di mana siswa mungkin memerlukan lebih banyak dukungan
atau bimbingan, termasuk dalam pengembangan keterampilan metakognitif
(Rohimatun Nafi et al., 2022; Rumahlatu & Sangur, 2019). Pemantauan seharusnya
dapat digunakan untuk mendorong siswa untuk merefleksikan pemahaman dan

pendekatan mereka sendiri. Dengan meminta siswa untuk menjelaskan pemikiran
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dan strategi mereka, guru bisa membantu mereka menjadi lebih sadar dan aktif

dalam proses belajar mereka sendiri.

Analisis Korelasi antar indikator frekuensi dengan indikator refleksi

Tabel 7. Analisis Korelasi antar Indikator

X Y
Korelasi Pearson 1 0,107
Refleksi Sig. (Two-tailed) 0,390
N 67 67
Korelasi Pearson 0,107 1

Keterampilan metakogntif dalam
Penyelesaian Masalah dengan Sig. (Two-tailed) 0,390
menggunakan Model PjBL N 67 67

Merujuk Tabel 7, nilai 0,107 menunjukkan nilai korelasi ke arah positif artinya
nilai r masuk pada interval 0,00-0,199 dengan kekuatan korelasi sangat rendah
(Kurniawan, 2018; Zakiah, N. E., & Fajriadi, D., 2020). Nilai signifikan di atas adalah
0,390 berarti 0,390 > 0,05 artinya nilai signifikansi lebih besar dari yang ditetapkan.
Berdasarkan kriteria pengujiannya nilai sig > 0,05, artinya keduanya tidak
berkorelasi (Fauziah et al, 2018). Pengujian korelasi juga dilakukan pada setiap
indikator variabel untuk mengetahui pada indikator mana yang sangat berpengaruh
pada setiap variabel, dari tabel matrik dapat dilihat sejauh mana indikator
berkorelasi, korelasi antar indikator frekuensi dengan indikator perencanaan
diantaranya berkorelasi sedang dengan nilai koefisien-0,16, korelasi antar indikator
frekuensi dengan indikator pemantauan dengan nilai koefisien 0,107, sedangkan
korelasi antar indikator frekuensi dengan indikator refleksi dengan nilai koefisien
0,107.

Indikator pemantauan, indikator kemampuan siswa memecahkan masalah
dengan model PjBL tidak berkorelasi. Adapun penyebabnya tidak berkorelasi
karena dilihat dari perbandingan skor nilai antara indikator perencanaan dengan
nilai yang jauh berbeda pada indikator kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Berdasarkan hasil analisis korelasi yang dilakukan didapat setiap indikator
variabel bahwa hubungan antara indikator variabel keterampilan metakognitif
dengan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dari 3 uji korelasi setiap

indikator didapatkan yaitu tidak ada yang berkorelasi.
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Adapun antara variabel (X) keterampilan metakognitif dengan variabel (Y)
kemampuan siswa dalam memecahkan dengan menggunakan model PjBL di SMAN
4 Sungai Penuh dengan nilai signifikansinya adalah 0,499 (0,499 > 0,05). Selanjutnya
nilai sig < 0,05 pada kriteria pengujiannya menunjukkan berkorelasi. Sedangkan
antara variabel (X) keterampilan metakognitif dengan variabel (Y) kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran biologi berarti sig > 0,05
artinya dia tidak berkorelasi.

Refleksi memungkinkan siswa untuk melihat kembali apa yang telah mereka
pelajari dan bagaimana mereka telah belajar (Rumahlatu & Sangur, 2019).
Kenyataan yang terjadi di lapangan siswa kurang dapat mempertimbangkan
bagaimana konsep baru berhubungan dengan apa yang mereka ketahui
sebelumnya dan bagaimana pengetahuan mereka telah berkembang. Siswa kurang
mempertimbangkan strategi apa yang bekerja dengan baik, apa yang tidak, dan
bagaimana mereka dapat meningkatkan pendekatan mereka di masa mendatang.
Harusnya proses refleksi mendukung pengembangan keterampilan metakognitif,
yaitu kemampuan untuk memahami dan mengendalikan proses belajar sendiri.
Dalam konteks pemecahan masalah, ini berarti siswa menjadi lebih efektif dalam
memilih dan menerapkan strategi yang tepat (Fitri Mulyani & Arif, 2021b; Rohimatun
Nafi et al., 2022). Dengan merefleksikan apa yang telah mereka capai dan
bagaimana mereka telah belajar, siswa mungkin merasa lebih termotivasi dan
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar atas pembelajaran mereka sendiri
(Mahfuzah & Ramdiah, 2020; Zakiah & Fajriadi, 2020). Namun, refleksi di sini siswa
belum bisa untuk mengevaluasi hasil proyek mereka dan memahami bagaimana
hasil tersebut diperoleh. Mereka dapat belajar dari kesalahan dan keberhasilan

mereka, yang kemudian dapat diterapkan dalam proyek atau masalah berikutnya

KESIMPULAN

Keterampilan metakognitif siswa di SMAN 4 Sungai Penuh yaitu pada
kategori tinggi sebesar 76,11% dengan jumlah frekuensi 51 responden, penyelesaian
masalah oleh siswa pada pembelajaran Biologi dengan menggunakan model PjBL
di SMA N 4 Sungai Penuh yaitu dengan kategori rendah 52,23% dengan frekuensi 35
responden, hubungan keterampilan metakogniti siswa dengan kemampuan siswa
dalam  pemecahan masalah pada mata pelajaran Biologi dengan

modeliiPembelajaran Project Based Learning (PjBL) SMAN 4 Sungai Penuh yaitu
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tidak berkorelasi, hubungan tiap-tiap indikator antara keterampilan metakognitif
siswa dengan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dalam pembelajaran
Biologi dengan menggunakan model PjBL di SMAN 4 Sungai Penuh yaitu tidak

berkorelasi.
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